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PENDAHULUAN 

SELAYANG PANDANG ITS 

 

Pendirian Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) diawali dengan berdirinya Yayasan 

Perguruan Tinggi Teknik 10 Nopember Surabaya (PTTS) yang diketuai oleh dr. Angka Nitisastro tanggal 

17 Agustus 1957.  Selanjutnya pada tanggal 10 Nopember 1957 Yayasan mendirikan 

άt9wD¦w¦!b ¢LbDDL ¢9YbLY мл bht9a.9w {¦w!.!¸!έ ȅŀƴƎ ŘƛǊŜǎƳƛƪŀƴ ƻƭŜƘ tǊŜǎƛŘŜƴ 

pertama Indonesia yaitu Ir. Soekarno.  

 Awal pendirian perguruan Tinggi Teknik 10 Nopember Surabaya memiliki dua Fakultas yaitu 

Fakultas Teknik Mesin dan Fakultas Teknik Sipil. Pada aKhir tahun 1960 ITS menambah tiga fakultas 

baru, Fakultas Teknik Elektro, Fakulta Teknik Kimia dan Fakultas Teknik Perkapalan. Dikarenakan ITS 

telah memiliki 5 (lima) fakultas, membuat perubahan status yang awalnya dari swasta menjadi negeri 

sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 9336/UU, 3 Nopember 1960. 

Sesuai SK Menteri No.72 tahun 1961, ITS secara resmi sebagai Perguruan Tinggi kemudian 

dengan Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1961 pada tanggal 23 Maret 1961 ditetapkan 

ōŀƘǿŀ ǘŀƴƎƎŀƭ мл bƻǾŜƳōŜǊ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ άIŀǊƛ [ŀƘƛǊέ ό5ƛŜǎ bŀǘŀƭƛǎύ Lƴǎǘƛǘǳǘ ¢ŜƪƴƻƭƻƎƛ мл 

Nopember. ITS menjadi salah satu PTN-BH mulai tahun 2014 dan memiliki otonomi dalam 

pengelolaan baik akademik dan non- akademik. Setelah mengalami beberapa perubahan 

organisasi, pada tahun 2023 ITS memiliki 8 (delapan) Fakultas dan 1 (satu) Sekolah. 

 

Gambar 1. 1 Dokumentasi Pendirian PTT 10 Nopember Surabaya 
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PERKEMBANGAN ITS 2020-2024 

Dalam kurun waktu 2020 hingga 2024, ITS mengalami berbagai kemajuan signifikan di 

sejumlah bidang, termasuk peningkatan reputasi di kancah internasional, penguatan kualitas 

dan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM), serta penambahan program studi baru. Periode 

ini ditandai dengan langkah-langkah strategis yang mendorong ITS semakin dikenal di tingkat 

global, memperkokoh fondasi SDM, dan memperluas pilihan pendidikan yang ditawarkan. 

 

Gambar 1.2 Internasionalisasi ITS  

 

 

Gambar 1.3 Rangking ITS  
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SUSTAINABILITY di ITS 

Dalam rangka menciptakan kampus berkelanjutan yang berwawasan lingkungan serta menyukseskan 

Program ITS Smart Eco Campus, ITS berkomitmen untuk mewujudkan Kampus Berkelanjutan dan 

Berwawasan Lingkungan, dalam Surat Edaran Rektor nomor 9665/IT2/T/TU.00.08/V/2024 terkait 

Komitmen Institut Teknologi Sepuluh Nopember dalam mencapai tujuan sebagai kampus berwawasan 

lingkungan dan berkelanjutan.  
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VISI DAN MISI ITS 

2021-2025 
 

Sesuai dengan RENIP ITS 2015 ς 2040 serta dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

seperti capaian terkini internal ITS serta perkembangan eksternal, maka visi ITS 2021-2025 ini 

meliputi: 

Gambar 1. 2 Visi ITS 2021-2025 

 

Misi ITS 2021-2025 dijabarkan pada masing-masing bidang dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

 

¶ Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang didukung 

ekosistem pembelajaran masa depan berbasis teknologi 

digital dengan kurikulum,  dosen, dan metode 

pembelajaran yang berkualitas internasional; 

 

¶ Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki moral dan 

budi pekerti yang luhur; innovative, berjiwa 

entrepreneurial dan berwawasan lingkungan. 

 

 

 

      

Misi ITS 2021-2025 di Bidang Pendidikan 
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¶ Berperan aktif dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi terutama di bidang 

kelautan, energi, infrastruktur, biotechnology, serta 

teknologi informasi cerdas yang berwawasan 

lingkungan melalui kegiatan penelitian yang 

berkualitas internasional;  

¶ Menghasilkan penelitian yang berdampak tinggi 

serta komersialisasi hasil penelitian;  

¶ Memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki 

untuk ikut serta dalam menyelesaikan problem yang 

dihadapi oleh masyarakat, industri, pemerintah 

pusat, dan pemerintah daerah dengan 

mengedepankan fasilitas teknologi informasi dan 

komunikasi.  

 

 

¶ Pengelolaan ITS dilakukan dengan memperhatikan 

prinsip tata pamong yang baik yang didukung 

dengan teknologi informasi dan komunikasi; 

¶ Menciptakan suasana yang kondusif dan 

memberikan dukungan sepenuhnya kepada 

mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan untuk 

dapat mengembangkan diri dan memberikan 

kontribusi maksimum pada masyarakat, industri, 

ilmu pengetahuan dan teknologi; 

¶ Mengembangkan jejaring untuk dapat bersinergi 

dengan perguruan tinggi lain, industri, masyarakat, 

pemerintah pusat, dan pemerintah daerah dalam  

menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat.  

Misi ITS 2021-2025 di Bidang Penelitian 

Misi ITS 2021-2025 di Bidang Manajemen 
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PENCAPAIAN SUSTAINABLE 

DEVELOPMENT GOALS (SDGS) DAN 

KEBIJAKAN PENDIDIKAN TINGGI 
 
Pada tahun 2024, ITS menghadapi dan mengelola sejumlah isu strategis yang berasal dari lingkungan 

eksternal dan lingkungan internal, yang keduanya secara langsung berpengaruh terhadap pencapaian 

Indikator Kinerja (IK) yang telah disepakati antara Rektor ITS dengan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbudristek) maupun dengan Majelis 

Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh Nopember (MWA ITS). Isu-strategis ini menjadi pijakan utama 

dalam penetapan rencana kinerja, rencana kerja dan anggaran, perjanjian kinerja, serta pelaporan dan 

evaluasi kinerja institusi. 

 

Isu Eksternal 

Isu eksternal adalah kondisi dinamis di luar ITS yang berpotensi menjadi tantangan ataupun peluang, 

dan secara signifikan mempengaruhi pelaksanaan kinerja ITS dan kebijakan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi di institusi ini. Untuk tahun 2024, beberapa isu eksternal yang relevan antara lain: 

¶ Perubahan regulasi dan kebijakan dari Kemendikbudristek terkaƛǘ ǇǊƻƎǊŀƳ aŜǊŘŜƪŀ .ŜƭŀƧŀǊς

YŀƳǇǳǎ aŜǊŘŜƪŀ όa.Yaύ ȅŀƴƎ ƳŜƴƎƘŀǊǳǎƪŀƴ ǇŜǊƎǳǊǳŀƴ ǘƛƴƎƎƛ ǳƴǘǳƪ ƭŜōƛƘ ŀŘŀǇǘƛŦ ǘŜǊƘŀŘŀǇ 

kebutuhan industri, masyarakat, serta pencapaian standar internasional. 

¶ Persaingan global dan nasional di bidang pendidikan tinggi: ITS pada tahun 2024 melaporkan 

bahwa dari total 23 indikator kinerja yang dipantau, terdapat 16 indikator yang telah tercapai 

di atas 100 % dari target.  

¶ Tekanan untuk menghasilkan dampak sosial dan ekonomi yang nyata dari institusi pendidikan 

tinggi: sebagai perguruan tinggi riset dan teknologi, ITS harus semakin menjembatani antara 

hasil penelitian/inovasi dan kebutuhan praktis masyarakat. 

¶ Tantangan pengelolaan anggaran dan tata kelola keuangan di lingkungan PTN-BH/BLU: pada 

semester II 2024, ITS memperoleh penghargaan sebagai satuan kerja terbaik atas capaian nilai 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran.  

 

Isu Internal 

Isu internal mencerminkan kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang melekat pada 

institusi ITS sendiri, yang kemudian menjadi potensi ataupun hambatan dalam pencapaian target 

indikator kinerja. Beberapa isu internal ITS tahun 2024 adalah: 

¶ Kekuatan: ITS telah berhasil mencapai capaian tinggi ς laporan tengah tahun 2024 mencatat 

bahwa ITS mengelola 40 indikator kinerja (11 Indikator Kinerja Utama, 23 Indikator Kinerja 

Emas, dan 6 Indikator Kinerja Tambahan) dalam upaya peningkatan mutu dan akuntabilitas.  

¶ Kelemahan dan hambatan: meskipun banyak indikator tercapai di atas target, masih terdapat 

beberapa indikator yang belum mencapai 100 % capaian, serta institusi harus terus 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kepatuhan regulasi agar performa tetap 

berkelanjutan. 

¶ Potensi: ITS memiliki kapasitas riset dan sumber daya manusia yang relatif kuat, serta 

penghargaan tata kelola keuangan yang menunjukkan penguatan internal. 

¶ Hambatan: adaptasi cepat terhadap tuntutan global dan internasional (misalnya akreditasi 

internasional, kerjasama global) masih menjadi pekerjaan rumah, begitu pula dengan 
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perubahan budaya dan sistem internal untuk memperkuat inovasi dan dampak sosial secara 

lebih luas. 

 

Dalam rangka memenuhi amanat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 754/P/2020 tentang pedoman Indikator Kinerja perguruan tinggi, setiap perguruan tinggi τ 

termasuk ITS τ harus mengacu pada IK dalam penetapan rencana kinerja, rencana kerja dan 

anggaran, perjanjian kinerja, hingga pelaporan dan evaluasi pencapaian kinerja. Indikator kinerja 

utama (IKU) bukan hanya alat ukur formal, tetapi menjadi instrumen akselerasi dalam pengembangan 

kebijakan Merdeka Belajar ς Kampus Merdeka yang menuntut perguruan tinggi untuk: 

¶ Adaptif terhadap perubahan eksternal, 

¶ Menghasilkan dampak langsung bagi masyarakat, 

¶ Serta mampu mencapai atau mendekati standar internasional. 

 

Dedikasi ITS terhadap perkembangan Sustainable Development Goals (SDGs), dibuktikan dengan 

memuncaki sektor pendidikan berkualitas, pekerjaan, dan industri hijau menuju pembangunan 

inklusif dan adil bagi semua kedua kali berturut-ǘǳǊǳǘ ǇŀŘŀ ŀƧŀƴƎ ȅŀƴƎ ǎŀƳŀΣ ȅŀƛǘǳ LƴŘƻƴŜǎƛŀΩǎ {5Dǎ 

Awards 2024. ITS terus berkomitmen untuk menjadi pelopor dalam pendidikan yang relevan dengan 

perkembangan dan keberlanjutan zaman. Salah satu upaya utama yang dilakukan adalah 

mengintegrasikan pendidikan berbasis digital yang lebih cerdas. TS juga berfokus pada peningkatan 

kualitas lulusan yang siap bersaing di dunia industri, khususnya di era transformasi digital. 

Selain penguatan di sektor pendidikan, ITS juga melakukan pembenahan fasilitas dengan 

konsep smart class. Hampir seluruh kelas di ITS kini telah dilengkapi dengan teknologi modern untuk 

mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif. Pengembangan ini didukung dengan dana yang 

signifikan untuk memastikan setiap kelas memiliki fasilitas yang memadai guna meningkatkan kualitas 

pendidikan. Selain itu, ITS juga memberikan perhatian besar terhadap kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (abmas) dan kolaborasi dengan berbagai pihak. 

Lewat abmas dalam beberapa tahun terakhir, ITS terus berusaha mempersiapkan diri 

menyambut Indonesia Emas 2045. Hal ini tidak hanya terlihat dari program-program di dalam kampus, 

tetapi juga melalui kontribusi ITS di sektor industri hijau berbasis teknologi terbarukan. Dengan 

semakin maraknya isu perubahan iklim, energi baru terbarukan, dan kelestarian lingkungan, 

perguruan tinggi seperti ITS dituntut untuk terus berinovasi dan mengembangkan solusi yang 

berkelanjutan. ITS telah menunjukkan bahwa melalui teknologi dan pendidikan, pencapaian SDGs 

dapat didorong lebih cepat dan efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 3 Penerimaan tŜƴƎƘŀǊƎŀŀƴ LƴŘƻƴŜǎƛŀΩǎ {D5ǎ !Ŏǘƛƻƴ нлно 
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ITS sebagai kampus teknologi telah merencanakan pengembangan teknologi energi terbarukan 

sebagai bagian dari inovasi kampus yang dapat dihilirisasi. Pada tahun 2024, ITS telah berhasil 

memasang panel surya dengan kapasitas total sebesar 337,94 kWp. Proyek ini dilaksanakan di 

beberapa lokasi, termasuk gedung Teknik Industri, Teknik Geofisika, serta PLTS - REIDI. Penambahan 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) ini berjalan dengan baik dan diharapkan mampu meningkatkan 

kontribusi energi terbarukan sebagai bagian dari program ITS Smart Eco Campus. 

 

 
Gambar 1. 4 Kapasitas Energi Terbarukan yang terpasang di gedung ITS. 

Dalam bidang pendidikan dan pengajaran maupun penelitian dan MBKM, ITS mengintegrasikan 

program-program dunia di bidang SDGs (Sustainable Development Goals) maupun smart city dengan 

salah satu output peningkatan jumlah mahasiswa internasional di ITS. Untuk meningkatkan jumlah 

inbound Internasional, Direktorat Kemitraan Global menempuh strategi seperti: fulldegree, double 

degree/joint degree, internship, lab-based internship, KNB (AUN, S2, S3), guest lecture, student 

exchange, short program, joint conference, seminar/conference dan workshop pada tahun berjalan. 

 

Program yang telah terlaksana tahun 2024 meliputi: 

¶ Terselesaikannya pelaksanaan beberapa short program pada TW 4,diantaranya FBICC Batch 4 

dan 5, Doing Business in Indonesia bersama HSE Russia dan SMU Singapore, serta pelaksanaan 

short program di FTEIC yang didanai dari hibah Short Program DKG. 

¶ Pelaksanaan monev program KNB dan TIAS di ITS oleh Dikti dan LDKPI 

¶ Inisiasi kerjasama dengan agen pendidikan internasional untuk rekrutmen mahasiswa full 

degree IUP sudah mulai digulirkan dengan diadakannya pertemuan dengan calon agen dan 

unit-unit terkait di ITS 
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ASPEK KEBERLANJUTAN YANG 

MENJADI PERHATIAN DI ITS 
 

Terdapat enam aspek keberlajutan yang menjadi perhatian di ITS yaitu:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Smart Eco Campus ITS 

   

ITS telah mengikuti UI Green Metric World University Ranking sejak tahun 2010. 

Pada tahun 2024 Insitut Teknologi Sepuluh Nopember  

meraih peringkat ke 8 tingkat nasional dan  peringkat ke 70 tingkat dunia. 
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1. Penataan dan Infrastruktur 
 

ITS memiliki empat area kampus yang digunakan untuk kegiatan akademik dan penelitian, 

yakni Kampus ITS yang terletak di Sukolilo Surabaya sebagai kampus utama, di Manyar Surabaya 

sebagai kampus Teknik Infrasuktrur Sipil Fakultas Vokasi, kampus di Cokroaminoto Surabaya sebagai 

kampus magister manajemen, dan area lahan terbuka yang masih dalam tahap pembangunan di 

Buncitan Sidoarjo. Luas area total Kampus ITS adalah sebesar 1.445.963 m2. Kawasan kampus ITS 

terletak di daerah wilayah urban, dengan ruang terbuka sebesar 89% dari total area kampus.  

 

 

ITS saat ini mempunyai tujuh fakultas dan 39 departemen dengan bidang ilmu strategis yang 

menjadi pusat keunggulan bagi pengajaran ilmu pengetahuan, teknologi dan desain di Indonesia, yang 

membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai. Luas dasar bangunan di ITS adalah 157.246 m2 

dengan total luas lahan bangunan adalah 362.577 m2.  
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ITS terus melakukan upaya menambah ruang terbuka hijau melalui kegiatan penghijauan dan 

penanaman pohon. Lahan kampus yang merupakan area hutan dengan fungsi konservasi adalah 

seluas 189.974 m2 atau 13,1% dari luas total kampus ITS. Total lahan kampus dengan tutupan lahan 

hijau atau vegetasi/tanaman adalah sekitar 612.668 m2 atau 42,3%, sedangkan total lahan yang dapat 

menyerap air disamping hutan dan tutupan lahan hijau adalah sekitar 487.397 m2 atau 33.5% dari luas 

total kampus ITS. 

 

  

  

 

Kampus ITS yang ada di Sukolilo memanfaatkan sebagian lahan tidur menjadi lahan Eco Urban 

Farming ITS sejak tahun 2013, lahan Eco Urban farming ini dibuat secara knocked down dan portable. 

Tujuan pemanfaatan lahan tidur sebagai lahan urban farming adalah sebagai bentuk upaya 

mempertahankan ketahanan pangan lokal melalui penyediaan sumber pangan sehat berupa sayur 

organik, sumber pendapatan (income generator), sumber inspirasi pengembangan wirausaha 

agrobisnis serta tempat belajar tentang pertanian organik, yang terbuka luas bagi mahasiswa ITS, 

masyarakat umum, maupun petani yang ingin beralih ke pertanian berkelanjutan. Urban Farming ITS 

dapat digunakan sebagai proyek percontohan praktek bertani organik di perkotaan dengan beberapa 

metode yaitu green house, semi green house dan hamparan/open field.    

Selain itu ada tujuan yang lebih spesifik yang berhubungan dengan Tridarma Perguruan Tinggi 

ITS yaitu mendorong adanya penelitian teknologi tepat guna di bidang pertanian organik, serta adanya 

kerjasama penelitian di bidang pertanian organik dan bioteknologi yang dapat dilaksanakan 

mahasiswa, dosen dan peneliti ITS ataupun kerjasama dengan pihak luar. Urban farming ITS saat ini 

menjadi pemasok sayuran organik sehari-hari untuk keluarga dari civitas akademika ITS dan 

masyarakat di sekitar kampus ITS. Jenis tanaman yang ditanam antara lain kangkung, bayam, sawi, 

pakcoy, kacang panjang, gambas, kenikir, daun gedi, labu, terong, cabai, bunga telang serta 

penanaman beberapa jenis pohon buah seperti mangga, pisang dan sirsak, durian, jambu, Nangka, 

lemon, rambutan, buah tin, alpukat, kelapa, kelengkeng yang beberapa diantaranya telah berbuah. 

Pada masa pandemi lahan urban farming tetap dikelola dan proses kegitan jual beli dilakukan secara 

online.  
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Gambar 1. 5 Urban Farming ITS 

 

  

 

 

  

Kegiatan keberlanjutan yang telah dilakukan ITS, sebagai salah satu upaya dalam penjagaan 

lingkungan sekitar ITS.   

Total mahasiswa ITS pada tahun 2024 adalah 
27.435 

¢ƻǘŀƭ aŀƘŀǎƛǎǿŀ L¢{ Total Dsen dan Tendik ITS 

Total jumlah tenaga dosen dan tenaga 
kependidikan di Kampus ITS adalah sebanyak 

2.186 orang 

16,575

10,860

Laki-laki Perempuan

1,1091,077

Dosen Tenaga Kependidikan
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 Penanaman Pohon 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) secara rutin melaksanakan 
kegiatan penanaman pohon setiap 
tahun sebagai wujud komitmen 
terhadap keberlanjutan lingkungan dan 
program Smart Eco Campus ITS. 
Kegiatan ini melibatkan seluruh sivitas 
akademika serta mitra eksternal, 
dengan tujuan meningkatkan tutupan 
hijau, memperindah lingkungan kampus, 
dan mendukung pencapaian SDGs 13 
dan 15. Melalui penanaman pohon 
tahunan ini, ITS terus berupaya 
menciptakan lingkungan belajar yang 
sejuk, bersih, dan berkelanjutan bagi 
seluruh warganya 

 

Renovasi Gedung Rektorat ITS 
Renovasi dilakukan sebagai salah satu 
upaya untuk menciptakan lingkungan 
yang lebih nyaman dan sehat untuk 
penghuni, seperti meningkatkan 
ventilasi, pencahayaan, dan penggunaan 
bahan-bahan ramah lingkungan.  

 

Pembangunan Gedung Baru 
Departemen 
Mendukung program pengembangan 
departemen seiring dengan 
bertambahanya mahasiswa dan 
kebutuhan terhadap fasilitas penunjang 
pembelajaran, dibangun gedung baru 
untuk Departemen Komunikasi Visual. 
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Pembangunan Gedung Baru Asrama 
Mahasiswa 
Mendukung bertambahnya jumlah 
mahasiswa ITS, dibangun gedung asrama 
baru dengan konsep yang lebih ramah 
lingkungan. Dilengkapi dengan fasilitas 
taman dan ventilasi yang sangat 
memadai, membuat para penghuni 
asrama merasa nyaman. 

 

Perbaikan Fasilitas Jalan pada 
Lingkungan Kampus ITS 
Memperbaiki kondisi jalan yang sudah 
rusak serta mengurangi terjadinya 
potensi kecelakaan akibat jalan yang 
rusak, ITS melakukan perbaikan jalan di 
salah satu titik luar, yaitu sekitar 
Bunderan Jalan Raya ITS ς Mulyosari. 

 

Pemasangan Panel Surya pada Gedung 
Teknik Sistem dan Industri 
Mendukung program keberlanjutan 
dengan memanfaatkan   panel surya 
sebagai salah satu sumber energi 
alternatif yang dapat dimanfaatkan 
untuk menghasilkan listrik. 

 

Perbaikan Fasilitas Toilet di Gedung 
Rektorat 
Renovasi toilet ini dilakukan untuk 
memperbaiki sanitasi dan untuk 
memberikan kenyamanan terhadap 
pengguna fasilitas tersebut. Selain itu 
juga untuk memperbaiki sistem 
pencahayaan pada toilet dengan 
memasang lampu yang menggunakan 
sensor gerak. 
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Total anggaran kampus ITS pada tahun 2024 adalah  89.293.710 dollar Amerika, dengan persentase 

anggaran ITS yang digunakan pengembangan dan keperluan terkait aspek keberlanjutan pada 

tahun 2024 adalah sebesar 26.6% atau  27.355.551 dollar Amerika 
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2.  Energi 
 

A. Peralatan Penghematan Energi ITS 

ITS menunjukkan komitmen kuat dalam upaya efisiensi dan penghematan energi melalui 

penerapan berbagai program berbasis teknologi ramah lingkungan. Salah satu langkah utama yang 

dilakukan adalah penggunaan peralatan listrik hemat energi, terutama melalui penggantian lampu 

konvensional menjadi Light Emitting Diode (LED) di berbagai area kampus, seperti taman, selasar, 

ruang pertemuan, hingga Gedung Riset. 

Selain itu, ITS juga telah menerapkan sistem otomatisasi energi melalui penggunaan lampu sensor 

cahaya dan sensor gerak di beberapa titik strategis kampus, termasuk selasar departemen dan Gedung 

Riset, guna menekan konsumsi listrik yang tidak perlu. Pengaturan penggunaan lampu dan Air 

Conditioner (AC) juga dioptimalkan dengan pemasangan timer otomatis di area asrama mahasiswa, 

taman, jalan utama, selasar, serta beberapa gedung departemen. 

Hingga tahun 2024, sekitar 68% peralatan listrik di ITS telah digantikan dengan perangkat hemat 

energi, dan dari total 10.000 unit lampu yang terpasang, sebanyak 94% telah menggunakan jenis LED. 

Seluruh proses pengadaan peralatan elektronik dan listrik di ITS dilakukan melalui e-Katalog Unit Kerja 

Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ), yang secara ketat mensyaratkan penggunaan produk hemat 

energi dan ramah lingkungan, sesuai dengan Surat Edaran Rektor ITS tentang pengadaan peralatan 

listrik efisien energi. Langkah-langkah tersebut mencerminkan komitmen ITS dalam mendukung 

transisi menuju kampus berkelanjutan serta mewujudkan lingkungan akademik yang cerdas, efisien, 

dan berwawasan hijau. 
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B. Sumber Energi Terbarukan di ITS 

ITS terus menunjukkan komitmennya dalam mendukung transisi menuju energi bersih dan 
berkelanjutan melalui pengembangan berbagai sumber energi terbarukan di lingkungan kampus. 
Upaya ini dilakukan sebagai bagian dari strategi efisiensi energi sekaligus kontribusi ITS terhadap 
pengurangan emisi karbon di sektor pendidikan tinggi. 

Hingga tahun 2024, total energi terbarukan yang dihasilkan di ITS mencapai 333.905 kWh per 
tahun, bersumber dari panel surya, clean biomass, dan biodiesel. Pemanfaatan panel surya (solar 
panel) telah diterapkan di berbagai lokasi strategis, seperti Gedung Riset, Rektorat, Gedung Robotika, 
area urban farming, serta beberapa departemen antara lain Teknik Elektro, dan Teknik Fisika. Selain 
itu, panel surya ITS juga dimanfaatkan untuk Penerangan Jalan Umum (PJU) di beberapa titik kampus. 
Di samping tenaga surya, ITS juga mengembangkan sumber energi alternatif lain melalui pemanfaatan 
biogas hasil penelitian Departemen Teknik Instrumentasi, serta teknologi gasifikasi yang mengubah 
biomassa dan sampah organik menjadi energi listrik. Kedua inovasi ini menjadi wujud nyata penerapan 
hasil riset ITS dalam mendukung sistem energi bersih berbasis inovasi teknologi lokal. Secara 
keseluruhan, penggunaan energi terbarukan di ITS telah mencapai 2.6% dari total konsumsi energi 
kampus pada tahun 2024, dan angka ini terus ditingkatkan melalui integrasi riset, implementasi 
teknologi, serta kolaborasi dengan berbagai pihak. Langkah ini menegaskan peran ITS sebagai kampus 
berwawasan lingkungan yang aktif berkontribusi dalam mewujudkan kampus netral karbon di masa 
depan. 
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Pada tahun 2024, Proyek Renewable Energy Integration Demonstrator of Indonesia (REIDI) di 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) telah selesai dibangun dan resmi beroperasi. Fasilitas ini 

merupakan bagian dari inisiatif INSPIRASI (IndonesiaςNanyang Technological University Singapore 

Institute of Research for Sustainability and Innovation) yang menjadi wujud kolaborasi strategis antara 

ITS dan Nanyang Technological University (NTU) Singapura dalam bidang energi berkelanjutan. 

REIDI berfungsi sebagai pusat demonstrasi dan riset integrasi energi terbarukan, yang memadukan 

berbagai sumber energi bersih seperti tenaga surya, biomassa, dan sistem penyimpanan energi 

(energy storage system) dalam satu platform terintegrasi. Kehadiran fasilitas ini memperkuat posisi 

ITS sebagai living laboratory dalam pengembangan dan penerapan teknologi energi hijau di Indonesia. 
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Sejak mulai beroperasi, REIDI telah dimanfaatkan untuk kegiatan penelitian, pengujian sistem energi 

terbarukan, serta pembelajaran berbasis praktik bagi mahasiswa dan peneliti. Selain itu, fasilitas ini 

juga menjadi wadah kolaborasi internasional antara akademisi, industri, dan pemerintah dalam 

mencari solusi terhadap tantangan energi global dan perubahan iklim. Dengan beroperasinya REIDI, 

ITS diharapkan dapat berperan lebih aktif dalam mempercepat transisi energi nasional menuju energi 

bersih dan berkelanjutan, sekaligus berkontribusi nyata dalam upaya pengurangan emisi karbon dan 

ketahanan energi di masa depan. 

 
 

C.  Smart Building 

Dalam upaya mendukung kemajuan teknologi dan meningkatkan efisiensi operasional kampus, 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) telah menerapkan konsep Smart Building pada sejumlah 

gedung yang digunakan untuk kegiatan akademik maupun nonakademik. Penerapan konsep ini 

menjadi bagian dari strategi ITS dalam mewujudkan Smart Eco Campus yang berkelanjutan dan 

berorientasi pada efisiensi energi, kenyamanan pengguna, serta integrasi teknologi digital. 

Hingga tahun 2024, total luas area Smart Building di ITS mencapai 246.333 m², atau sekitar 67,94% 

dari total luas bangunan kampus. Implementasi sistem smart building mencakup 40 gedung utama, 

antara lain Gedung Riset ITS, Gedung Rektorat, Gedung Robotika, Gedung Perpustakaan, serta 

sejumlah gedung departemen seperti Teknik Sipil, Teknik Lingkungan, Teknik Industri, Teknik Elektro, 

Teknik Mesin, dan Teknik Kelautan, beserta beberapa gedung lainnya. 

Konsep Smart Building di ITS diterapkan melalui pemanfaatan sistem otomatisasi dan sensor 

cerdas, seperti pengaturan penerangan, pendingin ruangan, dan keamanan berbasis digital, yang 

memungkinkan pengelolaan energi dan fasilitas secara efisien. Dengan penerapan ini, ITS terus 

memperkuat posisinya sebagai kampus berbasis teknologi dan inovasi, yang tidak hanya mendukung 

kegiatan akademik, tetapi juga mendorong transformasi menuju lingkungan kampus cerdas dan 

berkelanjutan. 
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Penerapan Konsep Smart dan Green Building di Lingkungan ITS 

 

ITS terus berinovasi dalam mewujudkan lingkungan kampus yang cerdas dan berkelanjutan melalui 

penerapan konsep Smart Building dan Green Building pada berbagai fasilitas kampus. Konsep Smart 

Building di ITS diterapkan berdasarkan empat indikator utama, yaitu : 

1. Automation System, yang meliputi pemasangan fire alarm di Gedung Rektorat, Gedung Riset, 

Gedung Perpustakaan, serta di seluruh departemen, fakultas, dan unit. Sistem smoke detector 

juga dipasang di beberapa lokasi, seperti Gedung Riset, Perpustakaan, dan sejumlah 

departemen. 

2. Energy Management System, yang diwujudkan melalui penggunaan AC dan kulkas 

berteknologi inverter di berbagai departemen/unit untuk efisiensi energi. 

3. Safety and Security Management System, ditunjukkan dengan pemasangan CCTV berbasis 

panel surya di beberapa titik jalan utama kampus, yang berfungsi menjaga keamanan 

sekaligus mendukung penggunaan energi terbarukan. 

4. Access Control System, di mana dosen dan tenaga kependidikan menggunakan fingerprint 

dan smart card sebagai sistem akses ke ruang kerja di berbagai departemen seperti Teknik 

Informatika, Teknik Industri, Teknik Sipil, PWK, Teknik Geomatika, Teknik Elektro, Sistem 

Informasi, Teknik Perkapalan, dan Teknik Mesin. 

Selain Smart Building, ITS juga mengimplementasikan konsep Green Building pada sejumlah 

gedung untuk meningkatkan efisiensi energi dan kenyamanan ruang. 

Beberapa penerapan konsep ini terlihat pada Masjid Manarul Ilmi, Gedung Riset ITS, asrama 

mahasiswa, laboratorium Departemen Teknik Arsitektur, serta Perpustakaan dan ruang baca 

Departemen Teknik Sipil, yang memanfaatkan pencahayaan alami (natural lighting) melalui desain 

ruang terbuka. 

Sementara itu, ventilasi alami (natural ventilation) diterapkan di gedung olahraga ITS, kantin 

pusat, Masjid Manarul Ilmi, asrama, dan beberapa laboratorium dengan desain jendela besar yang 

memungkinkan sirkulasi udara optimal. Untuk mengurangi beban panas di dalam ruangan, ITS 

menerapkan konsep double skin façade pada Gedung Perpustakaan, Gedung KPA, serta Departemen 

Statistika dan Teknik Kelautan. Selain itu, sebagian besar gedung ITS dirancang dengan orientasi 

timurςbarat untuk meminimalkan paparan panas matahari secara langsung pada pagi dan sore hari. 

Melalui penerapan konsep Smart dan Green Building, ITS berkomitmen menciptakan lingkungan 

kampus yang efisien energi, aman, dan nyaman, sekaligus mendukung terwujudnya kampus 

berkelanjutan dan ramah lingkungan.   
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D. Jejak Karbon 

Jejak karbon merupakan ukuran total emisi gas rumah kaca yang dihasilkan secara langsung 

maupun tidak langsung dari berbagai aktivitas manusia, seperti produksi, transportasi, serta konsumsi 

energi. Pengukuran jejak karbon memberikan gambaran nyata mengenai sejauh mana suatu entitasτ

baik individu, institusi, maupun organisasiτberkontribusi terhadap perubahan iklim global. Bagi 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS), penghitungan jejak karbon menjadi salah satu langkah 

penting dalam upaya mewujudkan kampus berkelanjutan. Melalui perhitungan ini, ITS dapat 

mengidentifikasi sumber utama emisi, merancang strategi efisiensi energi, serta menurunkan dampak 

lingkungan dari aktivitas operasional kampus. 

Perhitungan jejak karbon di ITS mengacu pada tahapan yang tercantum dalam 

www.carbonfootprint.com, dengan mempertimbangkan dua komponen utama, yaitu pemakaian 

listrik tahunan dan aktivitas transportasi di lingkungan kampus. Data ini menjadi dasar dalam 

pemantauan, evaluasi, dan pengembangan kebijakan untuk menurunkan emisi gas rumah kaca serta 

memperkuat komitmen ITS terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan bagi generasi 

mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 






































































